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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 

sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” (QS Al-Isra’ ayat 24) 

 
 

“Tidak ada pemberian orang tua untuk anaknya yang lebih utama dari pada 

(pendidikan) tata krama yang baik.” 

(HR. Imam At-Tirmidzi dan imam Al-Hakim) 
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Niken Astiti, 2420022. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelas B TK Tunas Harapan Kalipancur”, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid (UIN 

GUSDUR) Pekalongan. 

Pembimbing : Heni Lilia Dewi, M.Pd 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosem Anak 

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang mengajarkan seorang 

anak bagaimana berperilaku baik dalam situasi sosial dan dengan orang lain. 

Dalam kelompok tersebut, orang dewasa mempunyai insentif yang kuat untuk 

meningkatkan pendidikan anak-anak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh susuh 

orang tua yang ada diTK Tunas Harapan Kalipancur yang berdampak terhadap 

perkembangan sosial emosional anak. berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

tunas harapancur. Terlihat jelas bahwa orang tua seringkali mengungkapkan 

ketidakpuasannya terhadap tumbuh kembang anaknya, yang berbeda dengan anak 

lainnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor individu 

terhadap perkembangan emosional dan sosial anak kelas B di Tunas Harapan 

Kalipancur. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan metode penelitian Ex-Post Facto. Populasi dan besar sampel 

TK Tunas Harapan Kalipancur adalah seluruh individu. Alat pengumpul data 

primer menggunakan angket. Anak diberikan angket perkembangan sosial 

emosional, sedangkan orang tua diberikan angket pola asuh. Sebelum instrumen 

digunakan, dilakukan analisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data selanjutnya menggunakan analisis garis regresi yang didahului 

dengan analisis sensitivitas yang menggabungkan analisis linier dan nonlinier. 

Tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05 (5%) dan aplikasi SPSS 16.0 For 

Windows digunakan untuk membantu hal ini. 

Hasil penelit ini adalah ada peningkatan perkembangan sosial emosional 

anak kelas B TK Tunas Harapan Kalipancur. berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh rata-rata skor regresi liner kurang lebih sebesar 60,840 dan pemurunan 

sebesar 0 pada 2-tailed. nilai kurang dari 0,05 (5%). Artinya Ha diterima Ho 

ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan variabel pola asuh 

orang tua terhadap perkembangan emosional dan sosial anak (Y) di kelas B TK 

Tunas Harapan Kalipancur. 

Analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) yang sebesar 

81,3. Hal ini menujukan bahwa pengaruh pola asuh orang tua yang terkena 

dampak negatif dari perkembangan sosial dan emosional anak mereka adalah 

sebesar 81,3%, dan pengaruh variabel lain sekitar 18,7% yang variabel tersebut 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Secara etimologi, kata “pengasuhan” dan “mbimbing” berasal dari kata 

“asuh” yang artinya “pengelolah”. Oleh karena itu, orang yang melaksanakan 

tugas-tugas tersebut di atas disebut sebagai “pengasuh”. Salah satu cara 

pemberian makanan pada anak yang diberikan disebut dengan mengasuh. 

Sebagaimana dikemukakan oleh hasnida. Penelitian ini menyoroti perlunya 

mencocokkan perkembangan emosi anak dengan tujuan perkembangannya 

(Hasnida, 2018:103). 

Pendapat Bety Bea Septiari pola asuh orang tua, upaya untuk membentuk 

norma-norma yang membimbing masyarakat untuk segera, adalah suatu metode 

untuk mengajar, membimbing, dan mendisiplinkan seorang anak untuk mencapai 

proses kedewasaan (Bety, 2022:162). 

Aliyah Rasyid Baswedan menekankan pentingnya pendidikan anak usia 

dini sebagai interaksi pribadi antara pengasuh dan anak secara utuh yang 

menumbuhkan sikap, nilai, dan kepercayaan terhadap kemampuan pengasuh 

dalam mengasuh anak (Aliyah, 2019:102). 

Penulis menyimpulkan dari pendapat para pakar Mengkomunikasikan anak, 

mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak agar mencapai petunjuk sikap, 

nilai, dan kepercayaan orang tua dalam memelihara anaknya, bahwa pola 

mengasuh orang tua. 

Pola asuh mengacu pada metode yang digunakan oleh orang tua untuk 
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membesarkan seorang anak yang tumbuh dan berkembang sehingga mereka dapat 

menjalani kehidupannya sendiri (Rahmat, 2023:25). Seorang anak mempunyai 

ikatan yang kuat dengan orang tuanya untuk mengembangkan sifat-sifat saudara 

yang sesuai dan memberikan perlindungan terhadap hak-hak anaknya. Pola asuh, 

sebagaimana sering dipahami, adalah kepekaan dan kasih sayang manusia yang 

terlihat ketika seorang anak diterima, dibesarkan, dan diintegrasikan ke selama 

kehidupan sehari-hari. 

Yang dimaksud dengan “Pola asuh orang tua” adalah bagaimana caranya 

seseorang harus membesarkan anak mereka, mendisiplinkan mereka, dan 

membantu mereka tumbuh sehingga mereka dapat mengelola proses membantu 

mereka menjadi dewasa dan pada akhirnya menjadi bagian dari norma-norma 

yang diharapkan untuk dipatuhi oleh masyarakat setempat (Septiaea, 2022:162). 

Anak harus diasuh dan dibimbing karena mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan untuk itu orang tua terutama dalam keluarga. samapun, keluarga 

memiliki lingkungan yang mendukung yang mendorong transisi anak ke jalur 

positif sangat berperan penting. 

Dalam buku Bety Bea Septiari, Diantaranya ada tiga jenis pola asuh yaitu 

berkaitan dengan hal tersebut: 1) Pola asuh di luar rumah ini menggunakan 

metode yang menekankan pentingnya orang tua bagi seorang anak; mereka yang 

lebih sulit untuk ditangani harus mengajari orang lain yang lebih mudah untuk 

menangani manfaatnya. 2) Pola asuh permisif, yaitu orang tua yang bersedia 

membantu anak semaksimal mungkin, mempunyai moral yang tinggi, dan 

konsisten melakukan pelanggaran hukum; dan 3) Asuh otoritatif, yaitu orang tua 



3 
 

 

 

 

yang sangat peka terhadap kebutuhan anak dan mempertimbangkannya secara 

cermat dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan 

tersebut (Septiari, 2019:170-171). Ketiga pola asuh itu mempunyai dampak yang 

signifikan Mengenai perkembangan keterampilan emosional dan sosial anak. 

Oleh karena itu, penting bagi orang dewasa untuk berhati-hati dalam memilih dan 

menerapkan disiplin bagi anak. 

Salah satu jenis perkembangan sosial dan emosional yang harus disikapi 

secara hati-hati adalah perkembangan emosi. Hal ini merupakan akibat dari 

perkembangan sosial dan emosional anak muda, yang kadang-kadang disebut 

sebagai masa “pembentukan”. Keterampilan sosial sangatlah penting, dan 

keterampilan sosial pada anak sangat penting dalam memahami masa kecilnya 

setelah mereka dewasa. Ada beberapa pengalaman kurang menyenangkan pada 

masa kanak-kanak yang dapat menyebabkan anak menjadi kurang mahir 

bersosialisasi; pengalaman-pengalaman ini mungkin menyebabkan seorang anak 

menjadi kurang mahir bersosialisasi, antisosial, atau bahkan tidak lagi mengenali 

dirinya sendiri (Garungan, 2022:41). 

Perkembangan keterampilan sosial dan emosional anak adalah 

kemampuannya dalam memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dengan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Cara interaksi seorang anak dengan orang 

lain dimulai dari orangnya sendiri, saudaranya sendiri, dan kemudian meluas ke 

masyarakat luas. Kita mungkin memahami bahwa perkembangan sosial emosional 

bukanlah sesuatu yang hanya dapat dikaitkan dengan satu orang pada satu waktu 

(Suyadi, 2022:109). 
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Menurut pendapat Riana Mashar, kecerdasan emosional adalah kemampuan 

mengenali, mengklasifikasikan, dan mengendalikan emosi sehingga seseorang 

dapat bereaksi positif terhadap situasi apa pun yang memicu suatu emosi (Septia 

, 2021:26). Menurut Ali Nugraha, perkembangan sosial dan emosional anak 

dipengaruhi oleh kemampuannya berinteraksi dan beradaptasi dengan 

komunitasnya. Dengan demikian, penulis menekankan bahwa perkembangan 

sosial emosional adalah kemampuan menganalisis, mengatur, dan mengendalikan 

emosi sehingga mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat. 

Menurut Zainal Aqib, setiap orang memiliki gejolak emosi yang unik. Oleh 

karena itu, emosi seorang anak kecil mungkin berbeda dengan emosi anak yang 

lebih besar atau orang yang lebih tua. Fase emosi anak sangat intens, cepat berlalu, 

dan gerah, dan emosi bayi dapat dipahami dari perilakunya (Zainal, 2020:40). 

Menurut pendapat Ahmad Susanto, berikut ambang batas pencapaian 

perkembangan emosional dan sosial pada anak usia 4-5 tahun: Lebih 

menyenangkan bekerja dengan dua atau tiga orang yang belajar secara otodidak, 

berpartisipasi dalam proyek kelompok, dan mempunyai pengalaman. 

menyenangkan melakukan pekerjaan yang penuh tekanan. 2) Setelah taat dan taat 

hukum serta tetap berada dalam ranah moralitas heteronom, 3) Memiliki 

kemampuan memberikan dukungan primer; 4) Memiliki keinginan yang kuat 

terhadap ilmu pengetahuan, mampu bertanya dan bertanya ketika diberi 

kesempatan berdiskusi; 5) Anda juga dapat mengekspresikan emosi Anda, 6) 

Memiliki kemampuan hidup mandiri (Susanto A., 2021:152-153). 
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Mampu menaati aturan bermain sebagaimana pencapaian perkembangan 

sosial emosional anak usia 4-5 Tahun. Menikmati bermain secara kelompok. Rela 

antre menunggu giliran bermain (Suyadi, 2020:121). 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa ambang batas 

anak usia empat sampai lima tahun untuk mencapai puncak perkembangannya 

adalah ketika ia sudah dapat bermain secara berkelompok, mulai mengikuti dan 

menaati peraturan, mampu memberikan bantuan, memiliki keinginan yang kuat 

untuk belajar, dan mampu mengekspresikan emosinya. 

Perkembangan keterampilan emosional dan sosial anak sangatlah penting. 

Pertama, semakin banyaknya permasalahan yang muncul di sekitar anak. 

Misalnya, ketika orang dewasa menganiaya tetangganya yang lanjut usia, anak- 

anak mungkin mengembangkan keyakinan yang negatif dan menjauhkan diri. 

Alternatifnya (Santrock J. W., 2021:170), kemajuan teknologi yang semakin tidak 

menentu, seperti televisi, dapat berdampak negatif terhadap perkembangan emosi 

anak karena kurangnya perhatian (ibid, 2020:297). 

Perkembangan sosial dan emosional anak harus dikembangkan guna 

mencapai tujuan meminimalkan dampak penerus, pencipta, pengevaluasi, dan 

jangka waktu investasi anak, baik terhadap perkembangan emosi anak maupun 

kematangan sosialnya. Setelah itu, perkembangan emosi anak harus 

dikembangkan sedini mungkin karena anak mempunyai tahap perkembangan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan emosi (Suyadi, 2020:112). 

Dalam penelitian tentang perkembangan sosial dan emosional anak 

Menurut Jhon W. Santrock, perkembangan sosial anak juga berkaitan dengan 
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kesejahteraan emosionalnya. (Fitnes dan Duffield) selanjutnya menjelaskan 

bahwa ekspresi emosi positif yang dilakukan oleh orang dewasa menghasilkan 

perkembangan keterampilan sosial anak melalui interaksi dengan orang dewasa 

yang mengajari mereka cara mengekspresikan emosi dengan jelas dan mudah 

dipahami (Santrock J. W., 2021:158). 

Menurut Ali Nugraha, perkembangan sosial dan emosional anak 

dipengaruhi oleh kemampuannya berinteraksi dan beradaptasi dengan 

masyarakat. Dengan demikian, penulis menekankan bahwa perkembangan sosial 

emosional adalah kemampuan menganalisis, mengatur, dan mengendalikan 

emosi sehingga mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat. 

Menurut Ahmad Susanto, berikut ambang batas pencapaian perkembangan 

emosional dan sosial pada anak usia 4-5 tahun: Lebih menyenangkan bekerja 

dengan dua atau tiga orang yang belajar secara otodidak, berpartisipasi dalam 

proyek kelompok, dan mempunyai pengalaman. menyenangkan melakukan 

pekerjaan yang penuh tekanan. 2) Setelah taat dan taat hukum serta tetap berada 

dalam ranah moralitas heteronom, 3) Memiliki kemampuan memberikan 

dukungan primer; 4) Memiliki keinginan yang kuat terhadap ilmu pengetahuan, 

mampu bertanya dan bertanya ketika diberi kesempatan berdiskusi; 5) Anda juga 

dapat mengekspresikan emosi Anda, 6) Memiliki kemampuan hidup mandiri 

(Susanto A. , 2021:152-153). 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa ambang batas 

anak usia empat sampai lima tahun untuk mencapai puncak perkembangannya 

adalah ketika ia sudah dapat bermain secara berkelompok, mulai mengikuti dan 
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menaati peraturan, mampu memberikan bantuan, memiliki keinginan yang kuat 

untuk belajar, dan mampu mengekspresikan emosinya. 

Ada beberapa faktor yang dapat membahayakan keadaan emosi anak, 

seperti kemampuan anak untuk memahami diri sendiri, jenis keluarga yang 

dimilikinya, dan hubungannya dengan orang lain. Untuk gambaran yang lebih 

komprehensif, peneliti tertarik mempelajari dampak perilaku individu terhadap 

perkembangan keterampilan sosial dan emosional anak. 

Berdasarkan hasil studi observasional, peneliti menemukan bahwa orang 

tua tertentu sering kali mengkhawatirkan tumbuh kembang anaknya, berbeda 

dengan anak lainnya. Untuk membantu anaknya tumbuh menjadi anak yang 

sesuai dengan harapannya, orang tua memberikan bimbingan dan dukungan. 

Untuk itu, orang dewasa diharapkan dapat mengatur ekspresi wajah dan bahasa 

tubuh secara efektif agar anak mendapat rangsangan yang maksimal untuk 

perkembangan otaknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak perilaku 

orang tua terhadap perkembangan keterampilan sosial dan emosional anaknya. 

Berdasarkan observasi perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Tk 

Tunas Harapan Kalipancur Kec. Bojong Kab. Pekalongan, berikut gambaran 

temuannya: 
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Bagan 1.1 

Hasil Pra Presentase Penelitian 
 

 

Sumber :Data dari observasi perkembangan sosial dan emosional pada anak usia 

4-5 Di TK Tunas Harapan Kalipancur. (angket, 2023) 

Indikator Pencapaian Perkembangan Sosial dan Emosi Anak: 

 

1) Memahami disiplin dan aturan. 

 

2) Saat memilih tugas, gunakan mandiri pola pikir. 

 

3) Berempati, menilai, dan senang membantu orang lain 

 

4) Menanamkan rasa percaya diri dalam bermain permainan kooperatif 

secara positif. persepsi empati terhadap subjek. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan TK Tunas Harapan Kalipancur 

terdapat 2 anak yang belum berkembang dengan 12,50%; 7 anak masih 

berkembang dengan 43,75%; 3 anak berkembang sangat baik 18,75%; dan 4 anak 

berkembaang sesuai harapan dengan 25,00%; dari 16 anak didik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di TK 

Hasil Pra Presentase Penelitian 

25% 
12% 

19% 44% 

Belum Berkembang 

Berkembang sangat Baik 

Masih Berkembang 

Berkembang Sesuai Harapan 
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Tunas Harapan Kalipancur kurang baik. Pasalnya, kemampuan anak memahami 

dan melampaui indikator seperti terlihat pada diagram.lingkaran di atas. (Angket, 

dan Observasi, 2023) 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan berikut dapat 

diidentifikasi: 

1. Keterampilan sosial emosional anak. 

 

2. Ada kecenderungan di kalangan orang tua yang percaya bahwa pilihan 

anak tidak selalu yang terbaik bagi anak. 

3. Anak kurang mendapatkan bimbingan dari orang tua setelah tua kurang 

memahami pola asuh. 

4. Sejauh mana orang dewasa memahami kemampuan anak. 

 

5. Seorang lelaki tua menegaskan bahwa pakaian yang mereka buat adalah 

yang terbaik untuk anaknya. 

6. Orang lanjut usia mungkin tidak selalu memberikan pengasuhan yang 

sesuai dengan kebutuhan anaknya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini adalah menurunnya perkembangan sosial dan 

emosional anak akibat sistem attachment yang digunakan orang dewasa dalam 

membesarkan anaknya.anaknya. 

1.4 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis dapat merangkum 
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permasalahan penelitian yaitu Apakah ada Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Perkembangan Sosial Emosial Anak Kelas B Tk Tunas Harapan 

Kalipancur? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Menganalisis Adanya Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelas B TK Tunas Harapan Kalipancur. 

2.1 Manfaat Penelitian 

 

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Teori 

 

a. Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini akan meningkatkan pemahaman 

teori perbedaan individu dan perkembangan pertumbuhan sosial dan 

emosional pada anak. 

b. Penelitian ini sebagai bahan pendukung penelitian layanan. 

 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Umumnya orang dewasa memberikan pendidikan yang sesuai dan sejalan 

dengan perkembangan emosional dan sosial anak. 

b. Setelah anak menerapkan pola asuh yang tepat, anak dapat dicapai dengan 

pendidikan sosial emosional yang optimal. 

c. Komunitas berupaya untuk mencapai tujuan mengurangi kekerasan 

terhadap anak, yang sangat penting untuk pengembangan keterampilan 

sosial dan emosional anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan perkembangan sosial 

emosional anak kelas B TK Tunas Harapan Kalipancur. berdasarkan hasil uji 

hipotesis, diperoleh rata-rata skor regresi liner kurang lebih sebesar 60,840 dan 

pemurunan sebesar 0 pada 2-tailed. nilai kurang dari 0,05 (5%). Artinya Ha 

diterima Ho ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel pola asuh orang tua terhadap perkembangan emosional dan sosial 

anak (Y) di kelas B TK Tunas Harapan Kalipancur. 

Analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) yang 

sebesar 81,3. Hal ini menujukan bahwa pengaruh pola asuh orang tua yang 

terkena dampak negatif dari perkembangan sosial dan emosional anak mereka 

adalah sebesar 81,3%, dan pengaruh variabel lain sekitar 18,7% yang variabel 

tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil yang disebutkan di atas, penulis meneliti bagian- 

bagian tertentu. 

1. Bagi Pendidik 

 

Agar guru dapat memaksimalkan pengajaran dan merawat siswa 

dengan baik, serta agar siswa dapat tumbuh sesuai dengan proses 
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pembelajaran, maka guru harus memahami lingkungan anak di rumah. 

 

2. Bagi Orang Tua 

 

Agar anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangannya, maka orang dewasa harus mempertimbangkan dan 

menerapkan dengan cermat kebutuhan anak. Hubungan yang sehat antara 

orang tua dan anak dapat berdampak buruk pada tumbuh kembang anak. 

Sebaliknya, hubungan yang sehat antara orang tua dan anak dapat 

menghasilkan perubahan positif dalam tumbuh kembang anak. 
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